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KOMPOSISI KIMIA DAN KECERNAAN IN VITRO PADA JERAMI PADI, JERAMI
PADT FERMENTASI DAN SILASE RUMPUT RAJA

Adi Agus, Nur [soainiyati dan Soemitro Padmowijoto’
INTISARI

Peneditian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan in virro Jerami padi (TP), jerami padi
fermentasi (JPF), dun silase rumput taja dengan mengpunokan aditif biologis Biomikro®,
Penelitian menggunakan metode gay fest dan menggunakan sapi peranakan Ongole sebanyak dua
ckor yang digunaken sebagai donor cairan rumen. Jerami padi fermentasi disuplemeniasikan
dengan aditif biologis Biomiko® sebanyak 1% dan urea sebanyak 0,4%, dan silase nomput raga
sehayak 1,5% diinkubasikan selama 21 hati. Setiap perlakuan diambil sampel kemudian dipiling
dan sejumlah 300 mg BK dimasukkan dalam tsbung syringe dengan tiga replikasi dan
diinkubasikan selama 72 jam pada temperatir 39°C. dan ditambahikan larutan buffer dan catran
rumen siampai veiume 30 mil. Pengamatan dilakukan pada 1, 2, 4,6, 8, 12, 24, 36, 48, dan 72 jam
setelah Inkubasi. Produksi gas pads setiap pengamatan di kalkulasi nilai a, b, ¢, dan DT dengan
mmus DT = &t (bie/ e+ 0,06). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pold searah
(CRD) dan dilanjutkan dengan uii Duncan'’s New Multiple Range Test (DMRT). Hasll analisis
variunsi komulatif produksi gas menunjukkan perbednan yang sangat nyvata (P<0,01) diantara
keliga perlakusn yaitu silase sebanyak 44,67 ml/300 mg sampel, jerami padi fermentasi sebanyak
34,67 ml300 mg sampel, dan jerami padi sebanyak 22,67 ml/300 mg sampel. Fraksi a dan c fidak
menumjukkan perbedaan yang nyala yaitu silase (-12.64%, 4.77%/am), IPF (-8.59%, 5.20%/our)
and P (-7.79%, 5.36%/hour). Fraksi b dan nilai degradasi teor menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (p<,01) yaitu sifase (62.31%, 14,92%), JPF(43.35%, 11.24%) and JP (30.45%,
6.71%), Dhart hasi| penelitian ini dapat disimpulan bahwa penambahan aditif biologis Biomikro®
meningkatkan kecernany silise mumput raja dan jerami padi fermentasi, sebagaimana ditunjukkan
pada tingginys produksi gas bila dibandingkan dengan jerami padi tanpa periakuan.

{Kata kunct: Jerami padi, Fermentasi, Silase, Aditif biologis, Gas tert, Kecernaan in Vitro)
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CHEMICAL COMPOSITION AND IN VITRO DIGESTIBILITY OF RICE STRAW,
FERMENTED RICE STRAW AND KING GRASS SILAGE

ABSTRACT

The experiment was conducted to evaluate the in vitro digestibility of rice straw (JP),
fermented rice straw (JPF), and silage of King grass by addition of biclogical additive Biomikro®
measured by grsses test method. Two Onpole Crosshred (0C) cattle were used for rumen liguid
donor. Fermented rice-straw was supplemented by biological additive of Biomikro® of 1% and
urea of 04%; while the silage of King grass of 1.5% and then incubated for 21 days. Grounded
sample of 300 mg from each treatiment were taken and put into syringe with 3 replications and
wert incubated for 72 hours with temperature of 39°C, followed by adding buffer selution and
rumen loguid up to 30 ml velume, The gas produced during the incubation was observed for
1.2.4,6,8,12.24.36,45,and 72 hours. The gasses production for each observation were caleulated
wilh the values of a,b.e and DT, using formuls of DT at (buefet0.06), followed by analysis of
one way classification of varmnce analysis (CRD). The significant means were compared by
Puncan’s Mew Multiple Range Test (DMRT). The result obtained indicated (hal (he gasses
production were of 44,67 mi300 me sample, 34.67 ml/300 mg sample and 22,67 ml/300 myg
sample for silage, fermented rice straw and rice straw, which was considerably differem (P'<0.01)
amoiy the treatiments. The values of o and ¢ for silage, JPF and TP were -12.64%, 4.77%our, -
8.40%, 5.20%/hour and -7.79%, 3.36%/Mhour, respectively, and did not differ significantly among
the treatments. Fraction b and theoretical degradation showed stgnificant differences (P<(0.01) for
silage, JPF and 11 The values were (62.31%, 14,929, (43.35%, 11.24%) and (30.45%, 6.71%),
respectively. From this result, it ean be concluded that addition of Biomikro® as biologieal
additive in the process of fermentation of rice straw or king grass silage improve Yignificantly their
digestibility. Tt was indicated by the gas production measured dunng the analysis that was
significantly higher compared 10 the non weated rice sraw.

(Key words: Rice-straw, Fermentation, Silage, Biologieal Additive, Gas-test,
In vitre digestibility)

Pendahulusan jamur dan mikrobia) den kimiawi (amoniasi
urca), serta kombinasi antara ketiga perlakuen
tersehut, Pemberian perlakuan terhadap jerami
padi sebelum  diberikan pads temak  akan
mengubah  struktor  fisik  dan kimianyas
schingga dapat digunakan oleh ternak dengan
lehiti boik. Seinin 1tu untuk meningkatkan
kandungan  nitrogen  dapat  dilakukan
fermentasi jerami padi dalam wakty lenenty,

Facy nmsim panen padi akan dijumpai
jerami padi sebagai limbal pertanian dalam
jumlan  yung  melimpeh, Jerami  padi
memegang peranan penting schagai  pakan
terpak khosusnva sapt potong pada musim
kemarsy. Hambatan wtama  pemanfaatan
jeramn padi untuk pakan temak ruminansia

adalal rendabmya nilal coma karena tingginya
kador  lgnohemiselulosa  serta silikat,
disamping  rencahinve  protein kasar don
mineral yang tidak seimbang.

Ada beberaps cara untuk memperbaiki
nilai  wutnsi  jerami  padi yails dengan
periakuan fisik (mekanis), biologis (enzimatis,

B

[alam proses fermentasi inl dapat digunakan
aditif biologis wvang dapat meningkatkan
kecemaan ligneselulosa dan hemiselulosa di
dilam rumen,

Upayn untuk meningkatkan kualitas
pakan haros ditkuti dengan ketersediaan pakan
yang koatinyl., Rumput raja sebhagal salah satu
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rumput budidaya  banyak dikembangkan,
sehingga menghasilkan produksi yang tinggi
terutarm pada musim panen. Hasil penclitian
yang dilakukan di Indonesia menunjukkan
bubwa munput raja mampu  menghasitkan
Pijawan separ sebanvak 1076 tonfha'th stau
sekitar 110 ten BE/afth dengan kadar protein
kasar (PR 123,5% (Sicegar, 1989}, Akan letapi
pada musim kemarey produksi ramput raja
berkuring  karena  ketersedinan  air  yang
kurang, sehingo untitk mengatasi
permasalahan tersebut dapat dilakukan denpan
pembuatan  sdase  untuk meénjamin
ketersediaan  pakan  yang  tetap  terjaga
kualitasnya bag lemak.

Teknologl pengolaban pakan dengan
menggunakan aditii’  biologi= dapat
meningkatkan nilal nutrlsi pakan. Biomike™
sehapgai salah satu produk  aditif biologis
ddiharapkan dopat meningkatkan kuafiees silage
rumpil maje dan jernmi padi fermentast,
sehingga nilai kecernaannys meningkat,

Materi dan Metode

Penelition  dilakukan di Laboratorium
Biokimia  MNutrisl, Jurmsm  Nutrdsi  dan
Makanan Temak, Fakullas Peternakan UGM
pada bulan Jumi 2001, sedangkan unalisis
sampel pakan  dikikukan di  Laboratorium
Muakanan  Temak, Juwusan Wulrsi dan
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan UGM
Yopvakarta,

Pembuatan jerami padi fermentisi

Teknik fermentasi uniuk konservasi dan
peningkatan  nifa nutrisi  dapat dilakiikan
dengan cara jeranm padi kering dimmpuk
selapis demi selapis setebal 20-30 cm dengan
lebiar sesual dengan jumlah jenimi padi vang
akon difermentosi, Jermmi kering ditambal adr,
sehingea diperolel kadar air 50%, Untuk
meningkmkan  kadar  nitrogen  jerami
ditambahkan uren sebanyak 0,4%, sedangkan
penambahan  Biomikro™  sehanyak 1%,
Biomikro™ dan urea dilarutkan pada air yang
akan  ditambahkan dan  disiramkan  secara
mesata pada tumpukan jerami yang berlapis=
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lapis sampai dosis yang diberikan habis.
Fermentasi dilakukan selama 21 Lard,

Pembuatan silase rumput rajn

Rumput raja dengan umur  potong
sekitar 45 hari dicacah sepanjamg 4 5 om
dengan chopper, kemudian diangin-aniginkan
umtuk  mendspatkan  kadar BK  240%,
kemudian  ditambahkan  aditilf  hiologis
Biomikro®  dengan  aras 1,5%  dengan
penyemproten  schingga  dapal  tercampur
idengan  merata,  Setelah  campuran  rat
dimasukkan ke dalam sile dan dipadatkun
dengan banlusn pompa vaeum. Fermentasi
dilakukan selama 21 hari dan  scbelum
diberikan pada ternak silase diangin-anginkdin
selama | jam.

Pada penelitian ini dimumnakan sampel
pakan  jersmi padi tanpa petlakuan scbagai
kontrol, jerami padi fermomas] dan silase
rumpul faju yang menggunakan aditif biologt
Bromikra yang telah dikeringkan dan digiling
dengan wiley milf dengan diameter 1 mny,

Bebelumnya dibuat larutan buffer unnk
test pas dan cairan rumen  dipersiapkan,
Kemudian campuran chiran mmen dap bufler
dimasukkan ke dalam syringe yang telah beris)
bahan pakan vang akan diamilisis dan
diinkubasi padz subu 39°C, masukkan dengan
semi otomatis pipet sebanyak 30 mb Bila ada
gelembuny udara divsahakan agar naik ke
permukaan dengan cars menggoyang, Gas
CO; dialirkan beberapa saat (157} klip peautup
dibaca (Vo) dan kemudian  syringe
diinkubastkan pada suhu 39°C. Dibuat pula
blanko umtk koreksi dengan cara seperti dinms
hanya tanpa penembuhan sampel bahan pakan.
Catat kenaikan volume gas setelah difnkubasi
selgmn 1,2, 4,46, 8, 12,24, 36, 48, dan 72 jam.
Pada sam tertentu bila volume gag dalam
syringe  sudah meksimum gas dikeluarkan
dengan cara membuks klip dan  velume
dikembalikan ke posisi Ve.

Variabel  yang  dismwti  meliputi
produksi gas pada peneamatan 1,2, 4,6, 8, 12,
24, 36, 48, dan 72 jam seielah Inkubasi,
kemucdian  gigunakan  waluk  mengetshul
produkst gas selama inkubasi 72 jam umtuk
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menghitung nilal fraksi a,b dan c. Nilai a,b dan
e wvang diperoleh  dimasukksn  kedalam
persamaan Orskov dan Me Donald (19799,

[el (%0 = a+b (1 -e{-ct))

[ mmanga;

Td = produksi ges pada 1 {waktu inkuliasi) (%)
a = fraksi yang mudah lanu (%)

B~ frakst yang potensial terdegradasi (%)

£ = laju degradast fraksi b (Yajam)

Nilai a, b dan e wang diperoleh
diganakan imituk menghitung nilai degarpdasi
teont (DT) berdasarkan  asumsi bakwa gerak
lwu partikel pakan keluar rumen (Kp) adalah
komstan sebesar 0,06 (Verite dan Peyreud,
1aE vang disitasi oleh) Widyobrota er ol
1994 dengan numms schagai berikut ;@

T =a+ (b = 0,06)

Produks: gas, nilaj fraksi a, b, ¢ dan ]
vang diperoleh & analisis varfansi untuk
rancangan acak lengkap pola searah menurag
Astuti (1981), jika berbedn nvata dilanjutian
dengan wji fencen's Multiple Range Test
(DMRET).

Hasil dan Pembahasan

Homposisi kimia bahar pakan

Jerami padi vang digunakan dalam penelitian
i mempunyai kandungan BK 74,53%, B0
T9.01%, PK 6,28% dan SK 30,38%, Jerami
padi segar mengandung bahan kering sehesar
23,92 % (Agus ef al, 2000), sedangkan jerami
padi kering mempenyai  kandungan  babian
kering sebesar 84.47% (Rachmadi, 1993),
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Jerami padi yang digunakan mempunyal
Kandungan BO 79,01%, hasil ini lebik tinggi
dzri pcne!ltian Rl:ht.:'lumnya yaitu 71,52, 71,19
dan 77.65%:  (Agos ef «l, 1998, 1999 dan
Rachmadi, [995),

Rualitas bahan pakan yang digunakan
dalam penelitian tertera pade Tabel 1. Jerami
padi fermentasi wveng dihasilkan dalam
penelitian mempunyai kandungan BK 68,66%,
BO 78,11, PK 7,18% dan SK 28 89%, Agus o
al, (1998} melapotkan bahwa jerami padi vang
difermentasi  mempunyai  kandungan B0
T2,64%, sedangkan dalam penelitizn yang lain
75.63% (Rachmadi, 1995) dan 77,95% (Agus
et al, 20000 Kandungan PK IPF sebesar
T,08%, hasil ini bampr sama  dengan
penelitinn Agus ar af. 1989 dan 2000 (7,72 dan
749%),  sedangkan Rachmadi (1995
melaporkan bahwa PE JPF sebesar 3,44%.
IPF  menpandung SK sebesar 28 89%,
sedangkan dalam penelitian yang lain adalah
29,38, 26,18, 32.04 dan 29.91% (Agus er af,
1998, 1999, 2000, Rachmadi, 1995),

Dari  Tabel ldapal dilihat  babwa
penggunaan Biomikrn™ (19%) dan urea (0.4%)
iflalam  jerami  padi  fermentasi  dapat
meningkatkan kandungan profein jerami padi
dari 0.28% menjadi 7,18% atau schesar
14,33%, Kadar protein jeramm padi fermentasi
ini smma dengan yang  dihasilkan  pada
penelitian sehelumnya yvaity 7,72 dan 7,14%
(Agus ef of, 1998 1999). Rachmadi (1995)
melaporkan bahwa perlakuan  jerami padi
fermentasi denpan penambahan urea 1.5% BE
dapat meningkatkan  kadar protein schesar
21,84%, scdangkan penelitian yang lainnya
6287 dan 62,279 (Apis e al 1998 dan
1999),
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Tabel 1. Komposisi kimia jerami padi (1P), ferami padi fermentasi (JPF) dan silase rumput raja
US) (Chemical composition of rice straw, fermented rice straw and king grass silage)

Tenis pakan (Kind of Feed)

Komposisi kimia pakan (Feed Chemical 1P 1PF 15
LRSI

Bahan kerimg ( Dy Matter) (%)% 74,53 G866 23,95
Bahan organik {Organic Martter (W BE ) 79,01 78,11 88,37
Protem kasar (Crud Profein) (% BE)Y** 6,28 1.18 8,73
Serat kazar (Crud Fiber) %R 30,38 28.89 inoy

* Analisis dilakukan di Laboratorium Makanan Temak, Jurpsan  MNutrisi don  Makanan Temnak
Fakulios Petemakan, UGM (The analysis war done in Laboratory of Feed Technology,
Depariment of Aniptad Nuerition and Feed Selencs, Faenlty of Antmal Seienee, GMU)

** Analisis dilakukan di Laboratorium Biokimia Pangan dan Gizi, Jurusan Teknolog! Hasil
Pertanian, Fakulias Teknologi Pertanian, UGM (The analysis was done in Laboratory of Food
Hinchemizery, Deparimient aof Agriculture Production  Technology, Faculty of Agricultwre

Fechuolopy, ML)

Kecernaan pakan basal sécard in vitro

Produksi gas jerami padi, jerami padi
fermenias) dan silase dengan metode pas test
vaung. diinkubasi selama 72 jam disajikan pada
Crambar |.

Produksi  gas  meningkat  dengan
memingkatnya  wokin  inkubasi  dengan
kecepatan yang  menurun. Pada 12 Jam

pertama ferlinat dengan jelas babwa JPT (6,23
mli300 mg BK) don silase (6,67 ml/ 300 myg
BK) mempunyal kecepatan produksi gas yang
sangat lingel dibandingkan 11" (1,33mlf 300
mg BK). Pada 48 jam wakiu Inkubasi
diperoteh. I menghasilkan  produksi  gas
terendah  yaitu 22 omld 300 me BEL
dibendingkan IPT dan silase mooput raja yaitu
sebesar 31,67 mld 300 mg BK dan 44,67 ml
00 mg BE. Hal imi disebabkan oleh proses
fermentas] JPF dan silase mmput raja dibantu
oleh mikrobia selulolitik yang ditambahkan
mekiln aditit biologis (Biomikm) schingga
kecepatar  {ermentast menjadi lebih tingg,
Kecepatay fermentisi yang tinggi pada JPF
dan silase nunput rgja yang diberi adisf
biclogis  diunjukkan  dengan  keeepatan

produksi gas selama inkubasi 72 jam, Owens
dan Geetsch  (1988) menvatakan  bahwa
produksi pas schanding denpan  kecepatan
fermentasi, selain fin Teuvink dan Spoclsira
(1992) yang disitasi oleh Davies ef al, (1999)
juge menyatakan bahwa keceptan dan total
produksi gas  ditenlukan  oleh  kemampusn
mikobis dalam  memfermentasi-kan  pakan,
Semakin mudah dan banyak substrat vanp
terformentasi  akan menyebab-ken semakin
cepal produksi gasnya dan secars total juga
akan semakin bapyvak produkst gasny,
RKenaikan produksi gas menggunakan
metode gas test JP pada inkubasi 48 jam
sebesar 22 ml! 300 mg BE dan meninghkat
menjadi 22,67 ml/ 300 mg BK pada inkubast
72 jum atau naik 3,05%. Sedangkan pada JPF
dan silase rumput taja (31,67 mlf 300 me BE
dar 44,67 mlf 300 mg BE) meningkat menjadi
(34,67 mlf 300 mg BK dan 49,67 ml/ 300 mg
BE) atay naik (9.8 % dan 11,19%), Kenaikan
produksi gas vang. masih cukup tinggi pada
interval waktu 48 jam ke 72 jam menunjukkan
bahwa produksi pas pada penelitian int behim
optimal, sehimgun wakty inkubas) sehailiva
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Produksi gas (ml)

u 11 20 an

Al i) & T #o
lama inkubasi (jam) '

T 1

| =—JF —=_IPF _aSiiase ]

Gambar 1. Kinetika produkst gas kamulasif JP, JPT dan silase yang diinkubasi selama 72 jam.
(Amefic af comulative gas production for rice straw, fermented vice straw and ling grass silage
et 72 hanr incubation)

P =jernmi padi (Fee straw)
JPF

diperpanjme, Hal ini disehobkan karena masih
adanys akiivites mikrobia seluloliik  yang
mendegradasi  pakan,  sehingga  kinetika
produksi gas masih terus meningkat  pada
inkubasi 72 jam.  Widvobroto  (1596)
menyatakan  bahwa wakiv inkubasi  untuk
bahan pakan selulosik sebaiknyn sampa 72
atan mahkan 90 jam, karena selama lama pakan
dafam rumen maka pakan vang dideerndasi
makin banvak.

Hasil analisis  variansi produksl gas
secara. kumulatif  menunjukkan  perbedasn
yang sangat nyata (P<0,01) diamarn ketign
porlakuan pakan basal, Produksi gas dengan
mengzunikan metode pas test untuk JP, JPF
dan silase masing-masing schesar 2267 ml/
300 meg BEL 3467 ml/ 300 mp BE dan 44 67
mibi 300 me BE. Hasil vang diperoleh dalam
penelition ini hampir sama dengan produks:
eng vany dilaporkan oleh Isparmante (1999)
yany mengpunskan jorami padi fermentast
yang memperolel  perlikunn  penambaban
isolat  campuwan kapune dan bakeedd
termaselulolitik-znaerabik dengan lama peram
21 lar yaity sebesar 32,92 miS0Ume BE
pada inkubasi 48 jaws.

jerami padi lermentasi (fermented rice straw)

JP menghasilkan produks) gas vang
terendah dibandingkan JPF dan silase rumput
raja, yang berarti balwe karbohidrat vang
terdegradasi durl jersmi padi lehih rendah
daripada JPF dan silase rumput raja.tlal ini
mungkin  discbabkan adanva  penamibabion
miikrobia selulolitik pada JPF don  silasc
rumpot  Tmaja  darg o aditif  biclogis  yang
digumakan, sehinggy kecenaan JPF dan silase
mengalami peningkatan, karena selulosa telalt
mengalami  depradasi oleh  mikrehia
selulolitik. Penambahan mikrobia selulolitik
dari aditif biologis dalam IPF dan silase akan
menghidrolisis  karbohidrar  yang  mudah
difermentasi  sehingga produksi gas yang
dihasilkan lebih tinggi. Ella e af (1997)
menyatakan bahwa produksi gas vang semakin
ungal menunjukkan aktivitas mikrobia dalam
rumen dan dapat mepcerminkan  kualitas
bahan pakan ferschut. Selaim itm Close dan
Menke [1986) menyatekan bahwa mctode
pengukuran. produksi gas  didasarkin pada
Banyaknya pas yanp berupa COs dan CHy vang
dipreduks] selama  Termentasi  pakan oleh

mikrobia cafran tumen. Penambaban adinf
biologs dapar meningkan akuvitas mikrobia
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selulolitik vang dibukiikan dengan produbsi
pas vang |ebih tinggi dibandingkan tanpa
penambaban aditif biologis.

Hasil analisis variansi menunukkan
bahwa miali & berbeda tidak nyaia dan nilaz a
pada ketlga perlakum bermilal negatif, yailu —
12,64%, -8,39% dan —7,79% untuk silase
rinput  raja, IPF dan JP. Nilal o wvanp
diperaleh uniuk IP padz penclian lain sebesar
3.61% (Apus ef af. 199%a). Nilei a2 vang
diperoleh sangat rendab sekali dibandingkan
peralitian lain yang mengzunakan metade in
socce” padas JPF walty 2571 dan 34,64%
(Agus ef of, 1999 dan |999b), sedanpgkan
dengan metode ving soma  dihasilkan nilai
yang negatif juga optuk fesami harmuada
fermentass (Budivah, 20007,

Milai yang  diperoleh  negatif, hal
b karena wdenya wakiy lag pada mikrobia
schingea  dimupgkinkan  nilad & belum
lerdeteksl, Hal ‘ini sesuai denpan  laporan
Widyvobrow er al. (1996} hahwa maodel
cksponensial Qrskov mempunyal kelemahan
yaitu hila kecernaan pakan membutulikab {ase
lag maka fraksi pakan yang ¢epet terdegradasi
bemilai negatif yang tidak akan terjadi pada
kenyatasnnya dan jumlab fraksi a+b= 100,
Milai a negatif terjadi bila tidak ade sama
sekali atan hanya sedikit bahan vang terlann
(Orskov dan Ryle , 1900),

Hasil ‘analisis analisis vardansi nilai b
{Iraksi potensial terdegradsi) produksi gas dari
1P, JIF dan silase ramput raja menunjukkan
perbedaan wanp sangat nyvata (P=<0,01) di
antars tiga perlakuan (Tabel 99, Wilai b I8,
IPF dan silase rumput raja mosing-masing
schesar 30,45%, 43,35% dan 62,31%. Nilai b
pada JF lebih tinggt dad penclitian Agus ef al,
1999 waity schesar 28.92%. demkian juga
untuk. PFove: lebih ongmi weity  sebesar
34,305,

Perlakuan fermentasi pads jersmi padi dengan
penambaban aditif biologis dan urea mampu
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meningkatkan fraksi yanmg potensial
ferdegradasi dari jerami padi sebesar 12,9 poin
atan 42,36%, sedangkan pada penelitian lain
meningkatkan nilai b schesar 5,38 poin atay
18.55% (Agus etal. 1999a).

Hasil analisis wvariansi fraksi ¢ atau
kecepatan  degradasi  fraksi bomenunjukke
perbedaan yang tidak nvata dinntars ketiga
perlakuan, Nilui ¢ JP, JPF dan silase rumput
raja  mpasing-masing sebesar 5 36%am,
520%dam . dan  4,77%/jam. ‘Hasil wvang
diperaleh dalam  penelitian. iny lebih tingg
daripada  penelitian  sebelummya  vaitu
3.32%am (Agus 2 al., 1999) dan 4,88%/iam
EMovigmdi, 2000), sedangkon untuk JPF jugs
lebih tingel 4,92%am dan 3,08%fam (Agus
et @l 19992 dan 19990},

Nilm ¢ yang cukup tinggl  pada
penelitian. ini mennjukkan bahwa substrat
vang difermentasi eukup banyak sehingga laju
degradasinya juga tinggi. Hal ini sesumi ayng
dilaporkan Kempton ef al, {1978) yang disitasi
olch Suhartanto er af (2000) bohwa laju
degradsi berhanding lurus dengan tersedianya
substrat yang sifermentasi,

Hasil analisis variansi niall depgragasi
teor] (Y1) menunjukkan perbedasn vang nvata
diantara- ketiga perlakuan. Nilai DT silase
rumput raja, JPF dan JP masing-masing
schesar 14,92 %5, 11,24 %, dan 671 %. Hasi]
yang diperoleh dalam penelitian ini lebih
rendah daripada penelitian sebelumnye vaity
39,68 dan 64,93% (Agus o af, 1999 dan
19900) untuk 1P dengan metode in sacen,
sedangkan untuk jerami padi fermentasi juga
mempunyai  nilai yang  lebih  rendah

dibandingkan 68,50% (Agzus et al. 1999), dan
T (Noviandl, 20007 dengan metode in
saces, JPF yang divkur dengan metode in
vitrg mempunyat nilai DT 37,52% (Rachmadi,
1995 dan 43,22% dengan metode in vivo,
Dalam penelitian ini diperaleh nilai DT yang
sangai rendsh dibandingkan dengan
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Tabel 2. Produksi gas secara kumulatif, nilai fraksi a, b, ¢ dan DT TP, JPF dan silase yang
diinkubasi sclama 72 Jem {Comlatively pas production, Value a0 and DT of JP, JPF, and
Stlage and 72 howrs incubattion)

Tenis pakan (Kind of Feed) Signifikansi

Parameter { Pardmeter) e IPF Silase [Sienificancer)
Produks: gas {Gay Production) 2367 46T a44,67" T e
Fraksiu (@ Froction) 1,79 <E.59 -12,64 M
Fraksi b (b Fraction) 30,45° 43,35" 62,31° bt
Fraksi ¢ {c Fracifon) 536 520 4,77 M3
D (B grardanbility Theory) 6.71" 11,24% 14,92t i)

DT = Degradubility theary
**Superskrip yang berheda pads baris yang sama menunjukkan perhedasn yang ayats (P<0,00) {0
SuRerserisd al e smme rgw frasdiearing signiffcant differonces (E=0.04))

ns = herbeda sidak myuta {not sipnificanty different)

peneliien yang dilakukan schelumnya, hal ini
disebabkin aleh perbedaan  metode yang
digunakan untuk mengukur nilai degradasinya.
Pada umumnya nilai DT dengan metade fn
sacoo mempunyai nilsi tertinggi dibandinglan
metode yang lainnya, dan yang terendah
dengan metode i vitra.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian yang telah
dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa
penambehan aditif  biologis  dapat
meningkatkan kecemaan in vitrp silase rumput
raja dan jerami padi fermentasi.

Daftar Pustaka

Agus, A, R. Utomo, Ismaya, NE. Wardhani,
dan A, Musofie, 1998, Pengpunaan
probiotik untuk meningkatkan nilai
futren  jerami  padi  dan  efeknya
terhadap pertambahan bobot badan sapi
PO. Proceeding Lokakarya "Penerapan
Teknologi  Spesific  Lokasi, Dalam
Pengembangan  Permanian dengan
Orientag Agrbiznis" IP2TP
Y opyakarta

Agus, A 5. Padmowijoto, B, Suhartanto, dan
E. Uiomo. 1998b.  Pengembangan
Pakan  Temak  Ruminansiza  di
Kabupaten Dacrah Tingkat 11 Blora.
Laporan  Akhir. Badin  Perencunsan

|
R R EEEEESD—wmGmEm————————

Pembangunan ~ Daerah  Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Blora bekerja sama
dengan  Fakultas Peternakan UGM
Yopyukarta

Apus, A, B. Suhartanto, dan M. Widiyanti.
19993, Degradasi in  sacco bahan
kering, bahan organik, dan serat kasar
jerami padi fermentasi padi fermentasi
level probiotik yang berbedz , Buletin
Peternakan Edisi Tambohan 1999,
Yopyakarta, 85-01

Ages, A, M. Jauhari, dan S. Padmowijoto.
1999h. Komposisi kimiz dan degradasi
in sacco jerami padi seger fermentasi.
Proceeding Seminar MNasional
Peternakan dan Veteriner,
Puslitbangnak, Bogor. 353-361

Agus, A, R Utomi, Ismaya, NK. Wardhani,
dan A, Musofie. 2000, Konsumsi
nutten  dan  beberapa  parameter
produksi sapi Peranakan Ongole pad
pakan basal jerami padi permentas
vang disuplementasi  konsentrat dan
injeksi subkutan wvitamin A. Buletin
Peternakan 24(4) 2000. Yogyakarta

Astnti, M. 198]1. Rancangan Percobaan dan
Analisis Statistik. Bagian IL Bagian
Pemuliaan Ternak Fakultas Peternakan
UGM, Yogyakarta

Budiyah, 2001, Pengkayaan  mikrobia
seluloliik  anacrobik  dari  alat
pencemaan ketam (Eriocheir sinensis)
dan  apikasinya  pada  peningkatan




Auletin Perernakan Vol 30 (1), 2006

kecernaan jerami harmada (Shorghum
hicalor, ssp).  Skripsi.  Fakulas
peternakan TIGM, Yopyakarta

Close, W, and K.H, Menke, 1986, Selected
Tropics in Animal Nutrition University
of Hohenheim. Germany

Davies, Z. 8., 1) Mason, A.E: Brooks, G.W.
Griffith, RJ. Memy, and ME
Theadarou, 1992, An automated system
for measuring gas production  from
fornge inocufated with ramen fluld and
its use in determining the effect of
enzymes on - grass silage. JAnim, Feasd
Sci, Technology. 83 :205-221

Ella, A. 8. Hardjoscewignve, TE.
Winilaryadan, dan M. Winugrohn,
1997, Pengukuran produksi pgas dar
hasil  fermentasi  beberapa  jenis
legumingsa  pakan, Proceeding Sem.
Mas 11 INMT. Ciawi Bogor, 131-152

leparmanto, P, 1999, Penparub  lama
fermentasi isolal campuUran
termogelulolitikanacrobik terhadap

degradasi jerami padi menggunakan
metode  pas  test.  Skripsic Fakultas
Petermakan UGM, Yogyakarta
Woviandi, C.T. 2000. Biofermentasi jerami
padl separ: pengarih rasio
urca'probiotik dan lama pemeraman

LSSN (1] 26-4400

terhadap  kompesisi - kimiz  dan
kecernann in sacco. Laporan Penelilian.
Lembaga Penelitian Universitas Gadjah
Mada, Yogvakaria

Orskow, ER., and M. Ryle: 1990, Enerzy
Mutrition Ruminant. Elsevier Applied
Science, London L

Rachmadi, 1. 19935, Kualitas jerami padi yang
difermentasi  menggunakan perlakuan
inokulum  bakteri, jamur dan isolat
cairan rumen. Tesis. UGM. Yogyakara

Siregar, M.E, 1989, Produksi hijausn dan nilai

nutrisl 3 jemis rompul  Pennisetum
dengan  sistern angkut  potong.
Procecding Pertemuan Tlmizh

Ruminansia Besar. Cizsama, Bogor
Widwobroto, B.P., 8. Padmowijoto, dan B,
Utoma, 1994, Pendopaan kualitas
protein bahan pakan (hajavan; Hmbal
pertanian dan konsentral) untuk temak
TLTH A sl Laporan Menelitian,
Fakultas Peternakan UGM, Yogvakarta
Widyabrate, B.P. 1926, Transit partikel dan
dinamika caimn ramen dalam saluran
pencemiaan ruininansia, Mater korsus
singkat  teknik  evaluasi  pakan
muminansia,  Laporan Penelitian.
Fakultas Peternakon UGM, Yogyakarta




